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ABSTRACT 

Activated charcoal is charcoal product obtained through activating process which 

possesses better adsorption properties and wider uses than charcoal. The common sources of 

activated charcoal feedstocks are coal, wood and agricultural by-products such as nutshells 

and fruitpits. This research was carried out to develop processing technology of cundlenut 

shell activated charcoal. Candlenut shell (Aleurites moluccanaWilld) were carbonised in 

drum kyln to produce charcoal, then the charcoal was activated in electrical retort heating 

duration of 90 and 120 minuts at temperatur of 550 C, 650 C and 750 C. Properties 

evaluation were assessed in a accord with the Indonesia National Standard (SNI) 06-3730-

1995. 

Results indicated that the activation treatment had direct affect on the activated charcoal 

properties. The activated charcoal that efforded highest adsorption capacity on Iodine 

number of 758,70 mg/g was optained by steaming activation could meet at temperatur of 750 

C. This activated charcoal properties the requirements of SNI 06-3730-1995. 
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ABSTRAK 

Arang aktif adalah produk dari proses aktivasi arang yang kemampuan penyerapannya lebih 
tinggi dan memiliki kegunaan lebih banyak daripada arang biasa. Beberapa bahan yang banyak 
digunakan sebagai sumber bahan baku pembuatan arang aktif adalah batubara, kayu dan limbah 
pertanian seperti tempurung dan kulit biji. Penelitian ini bertujuan mendapatkan teknologi 
pengolahan arang tempurung kemiri menjadi arang aktif yang bermutu dengan sifat-sifat 
memenuhi persyaratan SNI 06-3730-1995. Tempurung kemiri dikarbonisasi menggunakan 
tungku drum untuk menghasilkan arang, selanjutnya arang diaktivasi di dalam retort listrik 
menggunakan aktivator panas dan uap H O dalam waktu 90 dan 120 menit pada suhu 550 C, 650 
Cdan 750 C. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan aktivasi arang tempurung kemiri 
berpengaruh terhadap sifat-sifat arang aktif yang dihasilkan. Arang aktif yang memiliki sifat 
penyerapan tertinggi terhadap Iodium (758,70 mg/g ) didapatkan dari proses aktivasi dengan 
perlakuan aktivator uap H O dalam waktu 120 menit pada suhu 750 C. Proses aktivasi tersebut 



menghasilkan arang aktif dengan rendemen 56,67% dan memilikimutu yang memenuhi 
persyaratan SNI 06-3730-1995. 
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